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DEGRADASI ACID DETERGENT FIBER (ADF) RUMPUT
RAWA PADA KERBAU RAWA (Bubalus bubalis) SECARA IN
SACCO

IN SACCO DEGRADATION OF ACID DETERGENT FIBER
(ADF) OF SWAMP GRASSES ON SWAMP BUFFALO BY
(Bubalus bubalis)

Eristianti T L1, Fariani A2dan Ali A1 M3
Jurusan Teknologi Dan Industri Peternakan
Program Studi Peternakan
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya 30662
Telp (0711)581106

Abstract

This research aimed was to determine the pattern of acid detergent fiber
(ADF) degradation of three species of swamp grasses, Bento Rayap grass (Leersia
hexandra Sw.), Sendayan grass (Rhynchospora corymbosa) and Purun Tikus
grass (Eleocharis dulcis)) by in sacco in swamp buffalo. The research was carried
out from February to June 2020 at the Animal Nutrition and Forage Laboratory of
Animal Husbandry Study Program, Department of Animal Technology and
Industry, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The research used a
completely randomized design (CRD) with three treatments and each treatments
consist of three replications. The observed variables of this study included ADF
degradation patterns, easily degraded fraction (a), potentially degraded (b) and the
rate of degraded of the fraction b (c). The data obtained were analyzed with SPSS
Version 16.0 followed by the Duncan test. Furthermore, the degradation curve
was procesed used the Microsoft Exel 2007. The results of this study showed that
the pattern of degradation Sendayan and Bento rayap grass had similar pattern of
degradation. The values of fractions a, b, ¢ and the incubation period of 48 hours
of ADF degradation had varying values for each of the swamp grass (Bento
Rayap grass, Sendayan grass and Purun Tikus grass) the highest degradation rate,
the value of soluble a fraction, was found in Bento Rayap grass (37.98%), the
highest degraded b fraction was found in Purun Tikus grass (32.79%) and
degraded c fraction of the rate fraction b was found in Bento Rayap grass of
0.94%. The variation in the values of fractions a, b, ¢ and an incubation period of
48 hours could be concluded that Bento Rayap grass has the highest ADF
degradation compared to another swamp grass species (Sendayan grass and Purun
Tikus grass).

Keywords: ADF degradation, rumput Bento Rayap, rumput Sendayan, rumput
Purun Tikus, swamp buffalo
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hijauan pakan merupakan salah satu kebutuhan pokok bagi hewan ternak
Khususnya ruminansia. Hijauan pakan banyak dibutuhkan oleh ternak sebagai
sumber energi untuk menunjang kebutuhan hidupnya namun, saat terjadi musim
kemarau jumlah produksi hijauan pakan mengalami penurunan sehingga ternak
ruminansia kekurangan pakan. Ketersediaan hijauan pakan saat ini terbilang
melimpah dan pertumbuhannya sangat cepat khususunya hijauan rawa. Beberapa
hijauan rawa banyak yang belum diketahui pemanfaatannya, sebagian besar
banyak yang beranggapan bahwa hijauan rawa merupakan gulma karena sifatnya
pengganggu tanaman jenis lain.

Pakan yang mengandung sumber energi mempengaruhi laju kecernaan
pakan, selaput lendir (fungsi mukosa) dan kinerja mikroba usus serta kesehatan
saluran pencernaan pada ternak yang berperan sebagai substrat (Gidenne, 2013
dan Tsiplakou et al., 2017). Menurut pendapat Indriani et al. (2019) salah satu
strategi dalam memanfaatkan sumber daya lokal yang melimpah dan bernilai gizi
baik termasuk dengan pemberian pakan yang efisien. Berbagai macam jenis
hijauan lokal khususnya di lahan rawa dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak
antara lain rumput Bento Rayap (Leersia hexandra), rumput Purun Tikus
(Eleocharis dulcis) dan rumput Sendayan (Rynchospora corymbosa). Sebelum
diaplikasikan sebagai pakan ternak secara langsung perlu diketahui kecernaan
bahan pakannya. Kecernaan pakan sangat penting untuk diketahui sebelum
diaplikasikan sebagai pakan ternak secara langsung. Fraksi serat ADF (Acid
Detergent Fiber) merupakan fraksi yang tidak larut dalam detergen asam yang
terdiri dari selulosa, lignin dan silika. Menurut Van Soest (1982) fraksi sering
ditemukan dalam bentuk ikatan dengan lignin sehingga sulit untuk dicerna oleh
mikroba rumen.

Menurut Harfiah (2007) ada 3 metode dalam proses penentuan kecernaan
pakan pada ternak ruminansia dapat dilakukan dengan yaitu in vivo, in vitro

maupun in sacco. Salah satu teknik yang digunakan pada penelitian ini yaitu



metode in sacco. Metode in sacco merupakan metode pengukuran nilai kecernaan
menggunakan kantong nilon berisi pakan yang dimasukkan ke dalam rumen dan
diinkubasi dalam waktu yang berbeda-berbeda (Mohamed dan Chaudhry, 2008).
Menurut pendapat Suhartanto et al. (2000) ada beberapa keunggulan dalam
mengunakan metode in sacco anatara lain dapat mengevaluasi bahan pakan lebih
dari satu dalam waktu yang bersamaan serta dapat mempertahankan pH rumen
dan populasi mikrobia dibandingkan dengan in vitro.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan penelitian mengenai potensi
kecernaan hijauan rumput rawa dengan metode in sacco agar dapat diketahui laju
degradasi ADF yang berbeda.

1.2. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian yaitu untuk mengetahui pola degradasi ADF rumput
rawa (rumput Bento Rayap, rumput Purun Tikus dan rumput Sendayan) pada

kerbau rawa secara in sacco.

1.3. Hipotesis
Hipotesis penelitian yaitu diduga terdapat perbedaan pola degradasi ADF
serta nilai fraksi yang dihasilkan (fraksi serat a, b dan c) pada masing masing

rumput rawa.
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